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Abstract

The objectives of the research are (1) to describe the criteria for assessing the quality value of the
product and packaging of the instant sarabba powder, (2) to analyze the yield produced, (3) to
analyze the profitability of the instant sarabba powder business, (4) to analyze the sensitivity value
to changes in selling prices of the instant sarabba powder business. The data analysis methods used
are descriptive and quantitative analysis, namely product and packaging quality analysis,
profitability, and sensitivity. The research results show that (1) The product quality value shows an
average liking score of 4, which means the product is well accepted by consumers, (2) The
production yield reaches 72.6%, a high yield indicates efficiency in processing raw materials, (3)
Business profitability of 21.34% is categorized as sufficient, generating adequate profits. However,
the business needs to improve cost efficiency and marketing strategies to optimize profitability and
minimize business risks, (4) Sensitivity analysis of changes in selling prices shows a value of 2.27,
which means that business profits are greatly affected by changes in product prices. Overall, the
instant powdered sarabba business is promising with products that are favored by the market, but it
requires management and development strategies to be more sustainable and profitable.
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Abstrak
Tujuan penelitian adalah (1) Mendeskripsikan kriteria penilaian nilai mutu produk dan kemasan
(packaging) sarabba bubuk instan (2) Menganalisis rendeman yang dihasilkan, (3) Menganalisis
profitabilitas pada usaha sarabba bubuk instan, (4) Menganalisis nilai sensitivitas terhadap
perubahan harga jual Usaha Sarabba Bubuk Instan. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Nilai mutu produk
menunjukkan nilai kesukaan rata-rata sebesar 4, yang berarti produk diterima dengan baik oleh
konsumen, (2) Rendemen produksi mencapai 72,6%, tingginya rendemen menandakan efisiensi
pengolahan bahan baku, (3) Profitabilitas usaha sebesar 21,34% dikategori cukup yang
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menghasilkan keuntungan memadai. Namun, usaha perlu peningkatan efisiensi biaya dan strategi
pemasaran agar profitabilitas meningkat optimal dan risiko usaha diminimalkan, (4) Analisis
sensitivitas terhadap perubahan harga jual menunjukkan nilai 2,27, yang berarti keuntungan usaha
sangat dipengaruhi oleh perubahan harga produk. Secara keseluruhan, usaha sarabba bubuk instan
menjanjikan dengan produk yang disukai pasar, namun membutuhkan pengelolaan dan strategi
pengembangan agar dapat lebih berkelanjutan dan menguntungkan.

Kata Kunci : Sarabba instan, mutu produk, provitabilitas,sensitivitas

Pendahuluan

Sektor pertanian merupakan salah satu
sektor yang memegang peranan strategis
dalam  pembangunan,  penataan, dan
pertumbuhan perekonomian nasional.
Pertanian merupakan kegiatan yang bertujuan
untuk memanfaatkan sumberdaya hayati yang
diusahakan oleh manusia untuk menghasilkan
bahan pangan, bahan baku industri, atau
sumber energi, serta mengelola lingkungan
hidupnya (Nurhaedah., 2022).

Produk pertanian memang memiliki
ciri khas mudah rusak sehingga perlu
penanganan khusus agar dapat memberikan
manfaat dan keuntungan yang lebih. Salah
satu alternatif yang efektif adalah dengan
mengolah produk pertanian tersebut menjadi
produk olahan. Proses pengolahan ini
mengubah produk segar (input) menjadi
produk yang memiliki nilai tambah (output)
yang lebih tahan lama dan bernilai ekonomis
lebih tinggi (Kurniawan et al., 2018).

Pengolahan dapat diartikan sebagai
suatu proses teknis atau seni mengubah bahan
baku menjadi suatu bahan baru yang memiliki
sifat yang berbeda dari bahan aslinya
(Rahmawati et al., 2023). Sarabba instan
adalah salah satu minuman lokal yang berasal
dari  Sulawesi Selatan. Sarabba adalah
minuman tradisional yang terbuat dari bahan-
bahan alami seperti jahe, gula merah, dan
rempah-rempah lainnya yang memberikan
rasa hangat dan khas.

Minuman ini biasanya disajikan panas,
cocok untuk dikonsumsi saat cuaca dingin
atau untuk mengatasi masalah kesehatan
seperti  masuk angin atau gangguan
pencernaan Sarabba memiliki sejumlah
manfaat  kesehatan,  terutama  karena
kandungan jahenya, yang dikenal memiliki
sifat anti-inflamasi dan dapat membantu
meningkatkan sirkulasi darah. Gula merah

yang digunakan juga memberikan rasa manis
alami dan kaya akan mineral (Fitri, 2022).

Produk akhir sebelum didistribusikan
harus melewati pemeriksaan mutu, salah
satunya adalah pemeriksaan organoleptik.
Organoleptik adalah metode yang digunakan
untuk menilai kualitas bahan atau produk
dengan  menggunakan indra  manusia,
sehingga dalam hal ini aspek yang diperiksa
dapat mencakup kemasan, tekstur, warna, rasa
dan aroma. Organoleptik adalah salah satu
komponen terpenting dalam analisis kualitas
dan standar produk (Arziyah dkk., 2022).

Uji organoleptik membantu produsen
untuk menilai apakah produk memenuhi
standar kualitas yang ditetapkan, dengan
menggunakan panca indra, produsen dapat
memastikan bahwa produk yang dihasilkan
sesuai dengan harapan konsumen, uji
organoleptik juga bisa digunakan untuk
memantau konsistensi produk sepanjang
waktu, serta mendeteksi perubahan kualitas
yang mungkin terjadi akibat kesalahan dalam
proses produksi atau bahan baku dan hasil
dari uji organoleptik dapat memberikan
umpan balik untuk inovasi produk agar lebih
diterima oleh pasar (Azimah & Qomariah,
2024).

Profitabilitas adalah kemampuan suatu
usaha atau perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan bersih dari modal operasional
atau biaya produksi yang dikeluarkan. Secara
sederhana, profitabilitas menggambarkan sisa
pengurangan  antara  nilai  penerimaan
(pendapatan) dengan biaya yang dikeluarkan
dalam suatu usaha. Pengolahan proses
produksi akan mengubah nilai produk, dan
nilai tambah dalam produksi juga akan
mempengaruhi laba atau pendapat perusahaan
(Nafi’ah dkk., 2024).

Analisis  sensitivitas ~memberikan
gambaran tentang seberapa stabil suatu
keputusan terhadap perubahan faktor atau
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parameter yang mempengaruhi. Analisis ini
dilakukan dengan mengubah nilai suatu
parameter pada waktu tertentu, setelah itu
dampaknya terhadap tingkat penerimaan
alternatif investasi diamati (Hasugian et al.,
2020). Analisis sensitivitas adalah jenis
analisis yang digunakan untuk mempelajari
cara menentukan kemungkinan hasil dari
pengujian yang telah dilakukan dengan
menerapkan  berbagai  perubahan pada
berbagai parameter, seperti menggunakan
skenario yang sudah dibuat, oleh subjek
analisis

Dengan demikian, penting untuk
menganalisis nilai mutu produk, profitabilitas
dan sensitivitas usaha. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis mutu produk,
profitabilitas, dan sensitivitas usaha sarabba
bubuk instan berbahan jahe merah sebagai
upaya mendukung pengembangan produk
yang diterima pasar dan berkelanjutan secara
ekonomi.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di pada
Usaha Sarabba Bubuk Khas Leon Desa
Rosoan Kecamatan Enrekang, Kabupaten
Enrekang. Pemilihan lokasi dilakukan secara
sengaja, Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April sampai Juni 2025.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
Pemilik Usaha dan Karyawan pada Usaha
Sarabba Bubuk instan berjumlah 7 orang.
Penentuan sampel dilakukan secara sengaja
(Purposiv Sampling) dimana 3 orang menjadi
sampel yaitu 1 orang pemilik dan 2 orang
karyawan. Sampel dalam penelitian adalah
panelis dalam hal ini mahasiswa yang
bertindak sebagai penguji mutu meliputi rasa,
warna, tekstur dan kemasan. Jumlah sampel
sebanyak 30 orang dipilih secara sengaja.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dan jenis data
yang dapat diukur atau dihitung secara
langsung vyang berupa informasi atau
penjelasan yang dinyatakan dengan angka
atau bilangan. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu : data prime yaitu
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data yang diperoleh berdasarkan pengamatan
langsung di lapangan maupun wawancara
langsung dengan pemilik dan karyawan, data
sekunder yaitu data yang mengacu pada
informasi yang dikumpulkan dari sumber
yang telah ada dan sudah diolah sedemikian
rupa sehingga siap digunakan. Sumber data
sekunder meliputi data lain yang diperoleh
dari hasil penelitian sebelumnya, sumber-
sumber literatur, buku, laporan, jurnal
penelitian serta karya ilmiah yang erat
hubungannya dengan penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data untuk memperoleh
informasi yang akurat dan lengkap. Pertama,
observasi dilakukan dengan mengamati
langsung kondisi di lokasi  penelitian
menggunakan lembar observasi sebagai
instrumen pencatatan fakta lapangan. Kedua,
wawancara dilakukan dengan pemilik usaha
untuk mendapatkan data terkait analisis
profitabilitas, dan  sensitivitas, secara
mendalam melalui tanya jawab langsung yang
dicatat atau direkam. Ketiga, dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data visual
berupa gambar aktivitas usaha dan proses uji
organoleptik yang dilakukan oleh panelis.
Terakhir,  Kkuesioner  diberikan  kepada
responden dalam bentuk pertanyaan tertulis
untuk mengumpulkan data kuantitatif yang
efisien dan terstruktur, khususnya untuk
variabel yang telah diketahui sebelumnya.

Dengan ini, penelitian  mampu
memperoleh data kualitatif dan kuantitatif
yang mendukung analisis mutu produk,
profitabilitas, serta sensitivitas usaha secara
menyeluruh dan valid.

Metode Analisis Data
Penelitian ~ ini  menggunakan  Analisis
Deskriptif ~ Kuantitatif. digunakan  untuk
menjawab :
1. Analisi Nilai Mutu Produk dan
Kemasan
Menganalisis nilai mutu produk dan

kemasan pada Usaha Sarabba Bubuk Khas
Leon dapat dihitung menggunakan Analisis
terhadap Mutu Produk Sarabba Bubuk Instan
dalam pengujian organoleptik yaitu analisis
terhadap kemasan, tekstur, warna, rasa, dan
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aroma dilakukan secara sensori dengan
metode uji  skoring yang ditentukan
berdasarkan uji mutu hedonik (Andilolo,
2022). Skala penilaian uji organoleptik dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Skala Penilaian Uji Organoleptik dan

Kemasan
Tekstur  Warna  Aroma  Rasa Kemasan  Skala
SS SS SS SS SS 5
S S S S S 4
KS KS KS KS KS 3
TS TS TS TS TS 2
TST TST TST TST TST 1

Berdasarkan Tabel 1, Pengukuran
indikator mutu sarabba bubuk instan
mengunakan  uji  organoleptik  dengan
meminta respon panelis dengan kategori dan
kriteria penilaian sebagai berikut :

Sangat suka (SS) : skor 5
Suka (S) : skor 4
Kurang Suka (KS) : skor 3
Tidak Suka (TK) : skor 2

Sangat Tidak Suka (STS) : skor 1

2. Analisis Rendemen
Analisis rendemen digunakan untuk

menjawab masalah dan tujuan ketiga, yaitu
nilai rendemen dari pengolahan jahe merah
menjadi sarabba bubuk instan. Secara
sederhana, rendemen menggambarkan
efisiensi proses pengolahan yang dilakukan,
yaitu seberapa banyak produk jadi yang bisa
dihasilkan dari bahan baku Rendemen
menggunakan satuan persen (%), semakin
tinggi nilai rendemen yang dihasilkan
menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan
semakin banyak. Hasil rendemen sarabba
bubuk instan dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut (Kalsum dkk., 2020).

Keterangan :
R : Rendemen pengolahan jahe
menjadi sarabba instan (%)
Bobot akhir  : Bobot Sarabba Instan (Kg)
Bobot awal : Bobot Bahan Baku (Kg)
Indikator rendemen agroindustri digunakan
untuk mengukur efisiensi konversi bahan
baku menjadi produk jadi, dinyatakan dalam
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persentase hasil produk akhir terhadap bahan
baku yang diproses (Ulfa dkk., 2020) :

1. Rendemen Rendah (<15%)

2. Rendemen Sedang (15%-40%)

3. Rendemen Tinggi (>40%).

_ Bobot Akhir

= — 0,
Bobot Awal x100%

3. Analisis Profitabilitas

Menganalisis Profitabilitas pada Usaha
Sarabba Bubuk dapat dihitung menggunakan
beberapa pendekatan yaitu biaya (biaya tetap,
biaya penyusutan, biaya variabel) dan
penerimaan, Break Even Point (BEP), Margin
of Safety (MOS) dan Margin Income Ratio
(MIR). Rumus vyang digunakan dalam
menghitung profitabilitas adalah sebagai
berikut:

Analisis titik impas atau Break Even
Point (BEP) merupakan suatu analisis yang
digunakan untuk mengetahui  seberapa
penjualan yang harus dilakukan dalam suatu
usaha supaya berada pada titik impas atau
tidak mengalami  kerugian dan tidak
mengalami  keuntungan. Metode untuk
menganalisis BEP adalah sebagai berikut:

FC
BEP (Unit) = m

Keterangan :

BEP (Q) = atas dasar penjualan unit (unit)
FC = Biaya Tetap

P = Harga jual produk per unit (Rp)
AVC = Biaya Variabel per unit (Rp)

Fc
P-AVC

xP

BEP (Rp) =

Keterangan:

BEP (Rp) = atas dasar penjualan dalam
satuan uang (Rp)

FC = Jumlah Biaya Tetap (Rp)

AVC = Biaya Variabel per unit (Rp)

Marginal of safety (MOS) dan Margin
Income Rasio (MIR).

MIR (%) = =—"“x 100%
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Keterangan:

MIR = Marginal income ratio (%)
TR  =Total revenue (Rp)

TVC = Total Biaya variabel (Rp)

TR — BEP

MOS (%) = = x 100%

Keterangan:

MOS = Marginal of safety (%)
TR  =Total revenue (Rp)

BEP = Break even point (Rp)
TVC = Total Biaya variabel (Rp)

= MOS x MIR
Keterangan :
7 = Profitabilitas (%)
MOS = Marginal of safety
MIR = Margin Income Rasio

Kriteria Penilaian Profitabilitas Usaha
(Nurrafika, 2016).
1. (>50%) = Profitabilitas Tinggi
2. (20 - 50%)= Profitabilitas Sedang
3. (10 - 20%)= Profitabilitas Rendah

Semakin besar persentase
profitabilitas suatu perusahaan, semakin besar
pula keuntungan yang berhasil dicapainya.
Profitabilitas yang tinggi tidak hanya
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, tetapi juga menunjukkan
efisiensi dan efektivitas manajemen dalam
mengelola  sumber daya  perusahaan.
Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas tinggi umumnya lebih mampu
mengoptimalkan pendapatan, mengendalikan
biaya, dan memanfaatkan peluang pasar
dengan baik.

4. Analisis sensitivitas

Menganalisis Profitabilitas pada Usaha
Sarabba Bubuk Khas Leon dapat dihitung
untuk menganalisis kemungkinan perubahan
yang terjadi pada parameter tunggal terbanyak
dalam bisnis tertentu. Dimana telah terjadi
perubahan 10% pada harga eceran yang
berlaku dan biaya variabel, dimana rumus
digunakan
1. Kenaikan Harga Jual

Kenaikan Harga Jual = (Harga Jual x 10% )+ Harga

2. Kenaikan Biaya Variabel

Kenaikan Biaya Baru = (Biaya variabel x 10%) +

Jurnal AGRIFO « Vol. 11 « No. 1+ April 2026

3. Sensitivitas

% perubahan Laba

Sensitivitas = x 100%

% perubahan harga jual

Interpretasi Rumus:
Sensitivitas >1, Maka Sangat
Sensitivitas =1, Maka Cukup
Sensitivitas < 1, Maka Kurang

Hasil dan Pembahasan
Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini adalah
pemilik dan karyawan Usaha sarabba bubuk
instan. Sedangkan panelis untuk pengujian
mutu produk dalam uji organoleptik sendiri
adalah mahasiswa sebanyak 30 panelis
Umur Responden dan Panelis

Adapun kelompok umur imforman
dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut :
Tabel 2. Kelompok Umur Pada Usaha

Sarabba Bubuk Instan

Rentang Umur Persentase

No. (Tahun) Jumlah (Orang) (%)
1. 46 - 50 2 67%
2. 51-55 0 0%
3. 56 - 60 1 33%
Total 3 100%

Minimum =46 Tahun
Maksimum =60 Tahun
Rata-rata =51 Tahun

Sumber : Data Primer diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 6, Menujukkan
bahwa persentase responden tertinggi pada
umur 46 — 50 tahun sebesar 66,7%, Rata-rata
umur dari 3 responden adalah 51 tahun.

Tabel 3. Kelompok Umur panelis pada uji
organoleptik

No Umur Jumlah Persentase
' (Tahun) (Orang) (%)
1. 19-20 8 26,7
2. 21-22 17 56,7
3. 23-25 5 16,6
Jumlah 30 100

Minimum :19 Tahun
Maksimum : 25 Tahun
Rata — Rata : 20,83 Tahun

Sumber : Data Primer diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 7, Menujukkan
bahwa rata-rata umur panelis yaitu 20,83 dari
30 orang dengan persentase pada kategori

159



p-ISSN. 2548-3439
e-ISSN. 2614-4026

umur 19-20 dengan jumlah 8 orang yaitu
26,7%, umur 21-22 dengan jumlah 17 orang
ysaitu 56,7 dan dan umur 23-25 dengan
jumlah 5 orang yaitu 16,6.

Tingkat Pendidikan

Adapun tingkat pendidikan tenaga kerja
pada Usaha Sarabba Bubuk Instan dilihat
pada Tabel 4, sebagai berikut :

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Pada Usaha Sarabba
Bubuk Instan
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penilaian suka, yang mengindikasikan bahwa
produk ini diterima dengan baik oleh
konsumen (Tabel 5)

Tabel 5. Penilaian Organoleptik pada Keadaan
Mutu Produk dan Kemasan Sarabba
Bubuk Khas Leon.

Jumlah Responden (Orang) Rata
Preferensi Tekstur WarnaAroma Rasa Kemasan R;ta
SS 7 15 20 7 24
S 22 15 7 18 6
KS 1 - - - -
TS -
STS - - - - -
Jumlah 126 135 128 10 126

! 4

Rata - 4 4 4 3 5
Rata

No. Pendidikan Jumlah Persentase
Terakhir (Orang) (%)
1 SMA 1 33,3%
2 SMK 2 66,7%
Total 3 100%

Berdasarkan Tabel 4, Menujukkan
bahwa tingkat pendidikan tenaga kerja Usaha
Sarabba Bubuk Instan yaitu pendidikan SMA
dengan persetase 33,3% dan pendidikan SMK
orang dengan persetase 66,7%.

Pengolahan Sarabba Bubuk
Pengadaan Bahan Baku

Proses pengadaan bahan baku
merupakan langkah awal yang sangat penting
untuk  menjamin  kelancaran  produksi.
Ketersediaan bahan baku dengan kualitas baik
dan secara konsisten sangat memengaruhi cita
rasa dan keunikan produk sarabba bubuk
instan.
Proses Produksi

Proses produksi sarabba bubuk instan
melalui beberapa tahap yaitu pengupasan jahe
merah, penimbangan jahe merah dan gula
aren, pencucian jahe merah, penghalusan jahe
merah mengunakan blender dan choper,
pemasakan gula aren, pemasakan jahe merah
dengan gula aren yang telah di cairkan,
pemasakan sampe mengental, pendinginan,
penghalusan, pengayakan, pengemasan.

Analisis Nilai Mutu Produk dan Kemasan
Sarabba Bubuk Instan

Hasil hasil penilaian yang dilakukan
dengan uji sensorik dari nilai rata-rata 30
panelis kemasan mendapatkan nilai rata-rata
tertinggi 5. Selain itu, nilai kesukaan rata-rata
keseluruhan vyaitu 4 dengan interpertasi

Sumber : Data Primer diolah (2025)

Analisis Rendemen
Pengolahan jahe merah menjadi
sarabba bubuk instan dapat di ketahui nilai

rendemen yang dihasilkan yaitu :

Rendemen = =22 100%
120

Rendemen = 72,6 %

Nilai rendemen yang dihasilkan oleh
Usaha Sarabba Bubuk Khas Leon untuk
pengolahan jahe menjadi sarabba instan
sebesar 72,6 %. Tingginya nilai rendemen
yang dihasilkan disebabkan dalam proses
pengolahan jahe menjadi sarabba instan selain
menggunakan bahan baku jahe juga ada
sumbangan input lainnya, yaitu gula aren
dengan proporsi berat yang hampir sama
dengan bahan baku jahe mentah.dan air.

Profitabilitas

Analisis profitabilitas dapat dihitung
dengan menggunakan beberapa pendekatan
yaitu biaya dan penerimaan, Break Event
Point (BEP), Margin Of Safety (MOS) dan
Marginal Income Ratio (MIR) sebagai
berikut:

Biaya Variabel (Variabel Cost)

Biaya variabel merupakan biaya yang
totalnya berubah secara proporsional sesuai
dengan perubahan volume produksi. Artinya,
ketika volume produksi meningkat, jumlah
total biaya wvariabel juga meningkat.
Sebaliknya, jika produksi dihentikan, biaya
variabel tersebut juga tidak akan muncul
karena biaya ini hanya berhubungan dengan
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proses produksi yang berjalan. Biaya variabel

pada Usaha Sarabba Bubuk Khas Leon dapat

di lihat pada Tabel 6 sebagai berikut

Tabel 6. Biaya Variabel Pengolahan Sarabba
Bubuk Khas Leon Per Bulan

No. Jenis Nilai (Rp)
biaya

1. Jahe Merah 2.100.000

2. Gula Merah 4.200.000

3. Kemasan 1.351.000

3. Biaya Trasportasi 480.000

4. Tenaga Kerja 1.900.000
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untuk penjualan sarabba bubuk dapat dilihat

pada tabel 8 sebagai berikut

Tabel 8. Total Biaya, Penerimaan Dan
Pendapatan Pengolahan Sarabba
Bubuk Khas Leon Per Produksi

No. Jenis Biaya Nilai (Rp)
1. Biaya Variabel 10.031.395
2. Biaya Tetap 256.395
3. Total Biaya 10.557.750
4.  Penerimaan 13.080.000
5..  Pendapatan 2.792.605

Total 10.031.395

Sumber : Data Primer diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 6, Menunjukkan
bahwa total biaya variabel yang dikeluarkan
setiap produksi dalam usaha pengolahan
sarabba bubuk khas Leon, yaitu biaya bahan
baku yaitu jahe merah dan bahan penolong
yaitu gula merah, kemasan dan tenaga kerja
penyusutan alat dan transportasi sebesar Rp
10.031.395 per bulan.

Analisis Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang
relatif tidak berubah meskipun terjadi
perubahan volume produksi dalam batas
tertentu. Jika volume produksi meningkat,
maka biaya tidak akan berubah. Jika volume
produksi berkurang, biaya jenis ini juga tidak
akan berubah jumlahnya. Biaya total pada
Usaha Sarabba Bubuk Khas Leon dapat di
lihat pada Tabel 7 sebagai berikut :
Tabel 7. Biaya Tetap Pengolahan Sarabba
Bubulk Khas Leon Per Bulan

No Jenis Biaya Nilai (Rp)

1. Biaya Listrik 50.000

2. Biaya Penyusutan 206.395
Total Biaya 256.395

Sumber : Data Primer diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 7, Menunjukkan
bahwa total biaya tetap utama yang
dikeluarkan setiap bulan dalam usaha
pengolahan sarabba bubuk khas Leon, yaitu
biaya listrik, penyusutan alat dan transportasi
sebesar Rp 256.395 per bulan.

Total biaya dan Penerimaan
Adapun total biaya dan penerimaan yang
diperoleh oleh usaha sarabba bubuk khas leon

Sumber : data primer diolah (2025)

Tabel 8 menunjukkan bahwa total biaya
produksi yang terdiri dari penjumlahan antara
biaya tetap dan biaya variabel yang
dikeluarkan dalam memproduksi sarabba
bubuk khas leon adalah sebesar Rp
10.557.750 per bulan, penerimaan diperoleh
dari penjualan produk dalam satu kali
produksi dengan harga jual produk Rp
15.000/pcs, total penerimaan yaitu 13.080.000
dari penjualan 872 dalam 1 bulan, sehingga
diperoleh keuntungan per bulan sebesar Rp
2.792.605.

Break Event Point (BEP)

Usaha sarabba bubuk khas leon harus
memproduksi dan menjual habis sebanyak 73
pcs per bulan untuk memperoleh titik impas
per unit atau tidak merugi. Sedangkan
penerimaan minimal yang harus diperoleh
sebesar Rp 1.095.000 berdasarkan
perhitungan titik impas dalam rupiah maka
produk sarabba bubuk instan  harus
memproduksi dan menjual di atas 73 pcs agar
memperoleh keuntungan. Berikut rincian
perhitungan BEP:

BEP =73 (pcs)
256.395
BEP (Rp) = Tsooo- 11503 X 15.000
= 256395 15,000
73
=1.095.000
MQOS dan MIR

Berdasarkan hasil perhitungan nilai
MOS, menujukkan bahwa usaha sarabba
bubuk khas leon harus mampu memberikan
91,62 % dari hasil penjualan, untuk menutupi
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biaya tetap dalam mendapatkan keuntungan.
Perhitungan nilai MIR menunjukkan bahwa
tingkat penjualan bagi usaha sarabba bubuk
khas leon harus tidak boleh turun lebih dari
23,30 % dari hasil penjualan akurat agar
usaha tidak mengalami kerugian.

Berikut rincian perhitungan nilai MOS
dan MIR.

MOS (%) = =—-~=x 100%

_13.080.000 — 1.095.000
13.080.000

11.985.000
=———x100%
13.080.000

=91,62 %

x100%

MIR (%) = ———x 100%

__13.080.000 — 10.031.395
13.080.000

3.048.605
=————x100%
13.080.000

=23,30 %

X 100%

Profitabilitas
Berdasarkan  uraian  perhitungan

diketahui bahwa tingkat profitabilitas usaha
sarabba bubuk khas leon yang dimiliki
sebesar 21,34 % Ini menunjukkan bahwa
usaha sarabba bubuk khas leon masuk
kategori sedang. Menghasilkan keuntungan
yang memadai, namun masih perlu untuk
perbaikan dalam hal efisiensi pengelolaan
biaya dan peningkatan penjualan agar
profitabilitas bisa meningkat ke tingkat yang
lebih baik. Usaha masih layak untuk berjalan,
tetapi perlu strategi pengembangan agar
profitabilitas menjadi lebih optimal dan risiko
usaha dapat diminimalkan. Berikut rincian
perhitungan nilai profitabilitas.
Profitabilitas (%) = MOS x MIR

= 91,62 % x 23,30

=21,34%

Analisis Sensitivitas

Analisis  sensitivitas adalah jenis
analisis yang digunakan untuk mempelajari
cara menentukan kemungkinan hasil dari
pengujian yang telah dilakukan dengan
menerapkan  berbagai  perubahan pada
berbagai parameter, seperti menggunakan
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skenario yang sudah dibuat, oleh subjek
analisis (Hadiyatunnisa et al., 2025).
Persentase perubahan harga jual

3.093.501 — 2.522.250

Laba (%) =

2.522.250
=22,60 %
harga Jual (%) = 16-500 — 15.000 X 100%
15.000
=10%
Sensiivitas = 2266% _ 2,27%

10%

Tabel 9. Hasil Analisis Sensitivitas Usaha
Sarabba Bubuk Khas Leon

Persentase

No Alat Sebelum Sesudah erubahan
" Analisis  Sensitivitas  Sensitivitas P (%)
Rp 22,66%
1. Laba(Rp) Rp2522250 5 000y
Harga jual 10 %
2. baru (Rp) Rp 15.000 Rp 16.500
Sensitivitas 2,27 %

Sumber : data primer diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 9, Menunjukkan
bahwa  persentase  perubahan  setelah
mengalami kenaikan 10% pada laba dan
harga jual baru vyaitu dengan persentase
perubahan untuk laba baru yaitu 22,66 % dan
untuk harga jual baru yaitu 10 % senhinggga
persentase perubahan menghasilkan
sensitivitas 2,27%, ini menujukkan bahwa
perubahan harga memiliki pengaruh terhadap
keuntungan/laba yang di hasilkan. Ini
menunjukka bahwa perubahan harga sensitif
terhadap keuntungan/laba yang dihasilkan.

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  analisis dan
pembahasan  yang dilakukan di Usaha
sarabba bubuk khas leon dengan melakukan
analisis deskriptif kuantitatif dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut
1. Kriteria penilaian nilai mutu produk dan
kemasan pada usaha sarabba bubuk khas
leon yang dilakukan yaitu dari 30 panelis.
Nilai kesukaan rata-rata keseluruhan yaitu
4 dengan interpertasi penilaian suka, yang
mengindikasikan  bahwa  produk ini
diterima dengan baik oleh konsumen.
Dengan demikian, produk sarabba bubuk
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khas Leon memiliki potensi yang kuat
untuk dipasarkan dan dikembangkan lebih
lanjut.

2. Rendemen yang dihasilkan oleh Usaha
Sarabba Bubuk Khas Leon untuk
pengolahan jahe menjadi sarabba instan
sebesar 72,6 %.

3. Profitabilitas usaha sarabba bubuk khas
leon yang dimiliki sebesar 21,34 % usaha
sarabba bubuk khas leon masuk kategori
cukup, menghasilkan keuntungan yang
memadai, namun masih perlu untuk
perbaikan dalam hal efisiensi pengelolaan
biaya dan peningkatan penjualan agar
profitabilitas bisa meningkat ke tingkat
yang lebih baik. Usaha masih layak untuk
berjalan, tetapi perlu strategi
pengembangan agar profitabilitas menjadi
lebih optimal dan risiko usaha dapat
diminimalkan.

4. Sensitivitas  2,27% menujukkan bahwa
perubahan harga memiliki pengaruh
terhadap keuntungan/laba yang di hasilkan.
Ini menunjukka bahwa perubahan harga
sensitif terhadap keuntungan/laba yang di
hasilkan.
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